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ABSTRAK 

 

RATNA DININGRUM, NIM:1708203012, “AKAD MUDHARABAH 

MUTLAQAH PADA PERSPEKTIF FATWA DSN(TELAAH 

PENERAPANNYA PADA PRODUK TABUNGAN BTN HAJI DAN 

UMROH IB DI BTN SYARIAH KCS CIREBON)", SKRIPSI 2022. 

 

Mudharabah adalah penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) 

kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tersebut, 

dengan pembagian menggunakan metode bagi untung dan rugi (profit and loss 

sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue sharing) antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 

Tabungan haji adalah suatu bentuk pelayanan dari perbankan yang bertujuan 

untuk mempermudah masyarakat dalam merencanakan tabungan yang berbasis 

syariah berupaya untuk menghimpun dana masyarakat yang ingin menunaikan 

ibadah haji memberikan beberapa bentuk pelayanan yang sesuai dengan syariah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk bagaimana penerapan akad 

mudharabah mutlaqah pada produk Tabungan BTN Haji dan Umroh iB di BTN 

Syariah KCS Cirebon sesuai dengan fatwa DSN, bagaimana mekanisme 

Tabungan BTN Haji dan Umroh iB. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang dilakukan di bank BTN Syariah KCS Cirebon. Laporan ini bersifat 

deskriptif, yaitu sebuah penelitian yang memberikan gambaran atau uraian suatu 

keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu menggunakan data atau keterangan yang 

diperoleh secara langsung dari sumber dimana penelitian berlangsung. 

Hasil penelitian produk tabungan BTN Haji dan Umroh sudah berbasis 

syariah untuk tabungan haji peraturan pertama yang keluar itu pada tahun 2018 

ada ketentuan dari kementerian agama bahwasannya untuk pembukaan rekening 

haji wajib di bank syariah. Dalam Tabungan Haji dan Umroh Di Bank BTN 

Syariah Kantor Cabang Cirebon harus melunasi biaya awal terlebih dahulu yaitu 

sebesar Rp. 25.500.000 dan nasabah Tabungan Haji iB BTN Syariah baru dapat 

didaftarkan ke Kemenag untuk mendapatkan nomor porsi keberangkatan haji ke 

tanah suci Mekkah. 

 

Kata Kunci: Mudharabah Mutlaqah, Tabungan Haji dan Umroh iB, Mekanisme 

Tabungan Haji dan Umroh iB 
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ABSTRACT 

 

RATNA DININGRUM, NIM:1708203012, “AKAD MUDHARABAH 

MUTLAQAH IN DSN FATWA PERSPECTIVE (STUDY OF ITS 

APPLICATION TO BTN HAJJ AND UMROH IB SAVING PRODUCTS IN 

BTN SYARIAH KCS CIREBON)",  Thesis 2022. 

Mudharabah is the investment of funds from the owner of the funds 

(shahibul maal) to the fund manager (mudharib) to carry out these business 

activities, by dividing it using the profit and loss sharing method or the revenue 

sharing method between the two parties based on pre-agreed ratio. 

Hajj savings is a form of banking service that aims to make it easier for 

people to plan sharia-based savings trying to raise funds for people who want to 

perform the pilgrimage to provide several forms of sharia-compliant services. 

The purpose of this research is how to apply the mudharabah mutlaqah 

contract to the BTN Hajj and Umroh iB Savings product at the BTN Syariah KCS 

Cirebon in accordance with the DSN fatwa, what is the mechanism for the BTN 

Hajj and Umroh iB Savings. This study used a qualitative approach which was 

carried out at the BTN Syariah KCS Cirebon Bank. This report is descriptive in 

nature, namely a study that provides a description or description of a situation as 

clearly as possible without any treatment of the object under study. The data 

obtained in this study used data or information obtained directly from the source 

where the research took place. 

The results of research on BTN Hajj and Umroh savings products are 

sharia-based. For haj savings, the first regulation that came out in 2018 was a 

provision from the Ministry of Religion that opening a hajj account is mandatory 

at an Islamic bank. In Hajj and Umrah Savings at Bank BTN Syariah, the Cirebon 

Branch Office must pay off the initial fee in advance, which is Rp. 25,500,000 and 

new iB BTN Syariah Hajj Savings customers can be registered with the Ministry 

of Religion to get a portion number for the pilgrimage to the holy land of Makkah.  

 

Keywords: Mudharabah Mutlaqah, iB Hajj and Umrah Savings, Mechanism of iB 

Hajj and Umroh Savings 
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 نبذةمختصزة

 

RATNA DININGRUM. NIM : 1708203012  ،" عقاد المضاربت المطلقت في منظور فتوى

DSN ( دراست تطبيقه علي منتجاث التوفيزBTN HAJJ  وUMROH IB  فيBTN 

SYARIAH KCS CIREBON)" 2022 ،   أطزوحت.  

 (اىَضاسب) إىىَذٝشاىصْذٗم (شٖٞثاىَاه) اىَضاستحٕٞاعرصَاسالأٍ٘اىََْاىنالأٍ٘اه

عرخذاٍطشٝقحذقاعَالأستاؼ٘اىخغائشأٗطشٝقحذقاعَالإٝشاداذثْٞاىطىيقٞاٍثٖزٕالأّشطحاىرعاسٝح،ػْطشٝقرقغَٖٞاتا

 .سكْٞؼيىؤعاعؼيىْغثحٍرلقؼيٖٞاٍغثقا

ٍذخشاذاىؽعٖٞشنيَْؤشنالاىخذٍاذاىَصشكٞحاىرٞرٖذكإىىرغٖٞلاىرخطٞطييَذخشاذاىقائَحػيىاىششٝؼحػيىاىعَٖ٘سٗذ

 .عؼىإىىعَؼالأٍ٘اىيلأشخاصاىزْٝٞشؿثّ٘لٞؤداءكشٝضحاىؽعيرقذَٝؼذجأشناىَْاىخذٍاذ٘كقاًىيششٝؼحالإعلاٍٞح

 كٜ BTN Hajj ٗ Umroh iB Savings اىـشضَْٖزااىثؽصٖ٘مٞلٞحذطثٞقؼقذاىَضاستحاىَطيقحػيىَْرط

BTN Syariah KCS Cirebon ٙ٘ٗكقًاىلر DSN ٍإٞآىٞحذ٘كٞش، BTN ٓٗىيؽع٘أٍش. 

 .BTN Syariah KCS اعرخذٍرٖزٕاىذساعحاىَْٖعاىْ٘ػٞاىزٝرَرْلٞزٕلٞثْنغٞشٝثُ٘

ٕزااىرقشٝشٗصلٞثطثٞؼرٔ،أٝذساعحذقذٍْظشجػاٍحأٗٗصلًاىيَ٘قلثؤمثشقذسٍَنَْْاى٘ض٘ؼذّٗؤَٝؼاىعحىينائْقٞذاىذ

 .ساعح

اعرخذٍراىثٞاّاذاىرٞرَاىؽص٘ىؼيٖٞاكٖٞزٕاىذساعحاىثٞاّاذؤٗاىَؼيٍ٘اذاىرٞرَاىؽص٘ىؼيٖٞاٍثاششجٍْاىَصذسؼٞصرَإظشا

 .ءاىثؽس

 .إىىاىششٝؼحالإعلاٍٞح BTN Hajj ٗ Umroh ذغرْذّرائعاىثؽصؽ٘ىَْرعاذاىر٘كٞش

 2018 تاىْغثحىَذخشاذاىؽط،ماّاىلائؽحالأٗىىاىرٞصذسذلٞؼاً

 BTN Syariah كَٞذخشاذاىؽع٘اىؼَشجكٞثْل .ششطًاٍْ٘صاسجاىذْٝٞلٞذتلرؽؽغاتييؽعلٞؤؼذاىثْ٘مالإعلاٍٞح

ا،ٕٜٗ Cirebon ،ٝعثؼيىَنرثلشع ًٍ  25،500،000 َٝنْرغعٞو .Rp عذاداىشعٍ٘الأٗىٞحٍقذ

 Sharia BTN Hajj iB تشّاٍعاىر٘كٞشاىعذٝذٗػَلاء

 .ىذى٘صاسجالأدٝاّييؽص٘ىؼيىشقَعضءىيؽعإىىؤسضَنحاىَنشٍح

 

 اىَضاستح اىَطيقح ، ٍذخشاخ اىؽط ٗاىؼَشج ، آىٞح ذ٘كٞش اىؽط ٗاىؼَشج ػيٚ الإّرشّد :اىنيَاخ اىشئٞغٞح
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara 

latin. Misalanya dari aksara Arab ke aksara Latin.Berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 

Nama 

 Alif Tidakdilambang Tidakdilambang ا

 Ba ب

 

B 

 

Be 

 Ta T ت

 

Te 

 Sa ز

 

Ṡ Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J ض

 

Je 

 
Ha 

Ḥ 
Ha (dengan  

titik dibawah) 

 
Kha 

Kh Ka dan Ha 

 
Dal 

D De 

 
Zal 

Ż 
Zet (dengan titik 

diatas) 

 
Ra 

R Er 

 
Zai 

Z Zet 

 
Sin 

S Es 

 
Syin 

Sy Es dan ye 
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Sad 

Ṣ 
Es (dengan titik 

dibawah) 

 
Dad  

Ḍ 
De (dengan titik 

dibawah) 

 

 
Ta 

Ṭ 
Te (dengan titik 

di bawah) 

 
Za 

Ẓ 

 
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 
„Ain „_ Apostrof 

terbalik 

 
Gain G Ge 

 
Fa F Ef 

 
Qof 

Q Qi 

 
Kaf 

K Ka 

 
Lam 

L El 

 
Mim 

M Em 

 
Nun 

N En 

 
Wau 

W We 

 
Ha 

H Ha 

 
Hamzah ‟ Apostrof 

 
Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ا  َ Fathah A A 

ا  َ sKasrah I I 

ا  َ Dammah U U 

 

Contoh : 

ر ة    kataba  =  م 

ه   ء   su‟ila =  ط 

  ِ غ   hasuna =  ؼ 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٛ fathah dan ya Ai a dan i 

ٗ fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

 kaifa =  م ىْق

ه   ْ٘  qaula =  ق 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

 

  

 

 

 

Contoh : 

ثْؽا  ّ ل    q la subh naka    ق و  ع 

 i  q la yùsufu li abihi   ا ر  قا ه  ى٘  ع ق  لا   ت ىْٔ  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ٔ  ا لْا  طل اهْ  ض  ْٗ  raudah al-atfal atau raudatul atfal = س  

  ٔ  talhah =              ط يْؽ 

 

 

 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fathah dan alif / ya   a dan garis atas ٝا

ٛ fathah dan ya   i dan garis atas 

  ٗ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

ا   تَّْ  rabbana = س 

  ٌ   nu „ima = ّ ؼِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ه ا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

 Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan  

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ػ .T 8 خ .1

 ṣ ص .Ś 9 ز .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 س .5

 L ه .Z 13 ص .6

 S 14. ُ N ط .7
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Contoh : 

ْٕش   ظ    ad-dahru = ا  ىذَّ  َْ  asy-syamsu = ا  ىشَّ

و   َْ ا  ىيَّىْو     an-namlu = ا  ىْْ   = al-lailu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q م .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ض .3

 ḥ 11. ً M غ .4

 Kh 12. ٗ W ؾ .5

 H ٓ .13 ‟− ع .6

 G 14. ٛ Y ؽ .7

Contoh : 

ش    َ    al-qamaru = ا  ىْق

ا  ىْل قْش     = al-faqru 

ىْة    ـ  al-gaibu = ا  ىْ

  ِ ىْ  al-„ainu = ا  ىْؼ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

 Contoh : 

ىْئ   شْخ     syai‟un = ش   ٍ  umirtu = أ 

 َُّ  akal  = أ م و     inna = اٍ
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim (kata benda), 

dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

     Contoh : 

ي ىْو ٌ  اىْخ  ىْ  ٕ ا  ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  ا تْش 

ٍ شْعٖ ا  ٗ عْش ىٖ ا   ٍ ٌ  اللََّّ    Bissmillahi majraha wa mursaha = ت غْ

9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

Contoh : 

هِّ  ْ٘ ع  ذِّ الاَّس  ََّ ٍ ؽ  ا   ٍ  ٗ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

  ِ ىْ  َ اى  بِّ اىْؼ  َّ  س  ذ  لِلّ  َْ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = ا ىْؽ 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan.  

Contoh : 

ىْؼًا  َ ش  ظ  ٍْ ِّ  ا لْا   Lillahi al-amru jami‟an =  لِلّ 

 ٌِّ ي ىْ ىْئ ػ  اللََّّ  ت ن وِّ ش   ٗ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja 

Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah 

dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai 

pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 

 


